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ABSTRAK 
 

Pola intensitas gelombang terhambur pada sistem tomografi gelombang 
mikro dengan konfigurasi Common Mid Point, Sugiono, 011810201141, 
Skripsi, Oktober, 2005, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Jember. 
 
Pada penelitian ini telah dipelajari pola intensitas gelombang yang terhambur oleh 
medium homogen tanpa obyek (eksperimen pertama), pola intensitas gelombang 
yang terhambur oleh obyek di dalam medium homogen (eksperimen kedua) dan 
pola intensitas maksimum gelombang yang terhambur oleh obyek di dalam 
medium homogen (eksperimen ketiga) dengan metode Common Mid Point. 
Gelombang terhambur terjadi karena gelombang mikro yang ditransmisikan ke 
obyek mengalami difraksi. Pada eksperimen pertama dilakukan sebanyak 10 kali 
pengulangan untuk jarak transmitter dan receiver yang berbeda. Pada eksperimen 
kedua obyek ditanam di dalam medium homogen pada kedalaman yang berbeda 
sesuai dengan perubahan jarak transmitter dan receiver, eksperimen dilakukan 
sebanyak 10 kali pengulangan pada setiap perubahan jarak transmitter dan 
receiver dan kedalaman obyek. Pada eksperimen ketiga caranya sama dengan 
langkah eksperimen kedua, tetapi orientasi receiver di atur (diputar) sedemikian 
rupa sehingga pembacaan intensitasnya maksimum. Pola intensitas diperoleh 
berdasarkan hubungan antara jarak transmitter dan receiver dengan intensitas 
yang dihasilkan. Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh pola intensitas 
yang berbeda. Pada eksperimen pertama diperoleh pola yang semakin menurun. 
Pada eksperimen kedua diperoleh pola yang berbeda untuk setiap kedalaman 
obyek. Saat kedalaman obyek 4 s/d 12 cm pola yang dihasilkan menunjukkan 
adanya pergeseran puncak ke kanan, tetapi saat kedalaman obyek 14,5 cm s/d 25 
cm pola yang dihasilkan memiliki kesamaan dengan pola pada eksperimen 
pertama. Hal ini dikarenakan kemungkinan gelombang mikro sudah tidak 
mengenai obyek di dalam medium homogen tersebut. Pada eksperimen ketiga 
diperoleh pola yang berbeda untuk setiap kedalaman obyek. Untuk setiap 
kedalaman, nilai tertinggi dari intensitas yang maksimum diperoleh saat jarak 
antara T dengan R 30 cm dan 35 cm. Saat kedalaman obyek 4 cm s/d 12 cm 
dihasilkan pola yang mengindikasikan bahwa pada kedalaman tersebut terdapat 
obyek, tetapi saat kedalaman obyek 14,5 cm s/d 25 cm pola yang dihasilkan 
hampir sama dengan pola pada eksperimen pertama. 
 
Kata kunci : citra bawah tanah, tomografi gelombang mikro, metode common mid 

point. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Belakangan ini banyak dikembangkan teknik untuk merekonstruksi 

penampang lintang obyek pada area tertutup. Diantara teknik yang dikembangkan 

tersebut adalah Tomografi. Tomografi merupakan teknik untuk menggambarkan 

penampang lintang obyek tanpa memasukkan instrumen ke obyek yang diamati, 

sehingga obyek tersebut tidak mengalami kerusakan. Sistem tomografi saat ini 

menawarkan solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan di berbagai 

bidang, diantaranya industri dan kedokteran. Di bidang industri tomografi 

digunakan untuk mendapatkan citra bawah tanah, misalnya untuk eksplorasi 

bahan tambang. Sedangkan di bidang kedokteran tomografi digunakan untuk 

keperluan Rongent. 

Awalnya tomografi dikembangkan dengan memanfaatkan sumber  sinar x 

dan sinar γ (Caorsi, 1990). Kedua sinar tersebut sangat berbahaya bagi makhluk 

hidup, karena mempunyai frekuensi yang tinggi. Untuk memperoleh citra bawah 

tanah kedua sumber tersebut dimanfaatkan untuk tomografi. Tetapi metode 

tersebut memiliki kelemahan dan memerlukan biaya yang cukup mahal, sehingga 

perlu dikembangkan metode lain yang lebih baik. Dari sinilah tomografi mulai 

dikembangkan yaitu dengan menggunakan gelombang mikro atau Microwave 

Tomography System (MTS). 
Dengan adanya MTS fungsi dari gelombang sinar x dan sinar γ tidak lagi 

dimanfaatkan, karena setelah dilakukan penelitian MTS mempunyai beberapa 

kelebihan diantaranya lebih murah, handal dan aman bagi makhluk hidup, selain 

itu hasil citra juga dapat digambarkan lebih sempurna. Citra dari sistem 

Tomografi ini bisa diperoleh dengan cara menyinari bahan dielektrik dengan 

gelombang mikro dari arah yang berbeda, kemudian mengukur medan terhambur 

(scattered field) setelah melewati obyek pada setiap penyinaran (Pichot, 1990). 

Sudut penyinaran diperoleh dari antena pemancar yang dipancarkan secara 


